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ABSTRAKSI

Fajar Maliki, Efektifitas Penggunaan Metode Drill Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman Tahun Ajaran 2015/2016.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Suatu metode dalam proses pembelajaran merupakan faktor yang penting.
Oleh karena itu, seorang guru harus benar-benar dapat memilih dan
menentukanmetode pengajaran bahasa Arab yang tepat dan cocok diterapkan
dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang penerapan metode
drill di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman serta faktor-faktor pendukung dan
penghambat yang dihadapi. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat
dipergunakan untuk menyempurnakan penerapan metode drill dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi, wawancara, observasi dan angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) penerapan metode drill dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman melalui tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 2) metode drill dalam penelitian ini sangat
efektif karena membuat siswa aktif, bertanggung jawab, dan dapat bekerja sama
dengan teman sebaya mereka dalam satu kelompoknya. 3) Faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan metode drill diantaranya, faktor
pendukung : Iklim pembelajaran yang kondusif, asrama pondok pesantren As
Salafiyyah Mlangi Sleman, serta pembelajaran kitab-kitab kuning, adapun faktor
penghambat : keterbatasan sarana dan prasarana, lingkungan berbahasa, serta latar
belakang siswa yang kompleks.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pedoman berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987
yang diterbitkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan tahun 2003.
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan

o ba B Be
) ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
d jim J Je
c ha H ha (debr;gvsght)itik di
é kha Kh Ka dan ha

xiii



5 dal D De

5 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra R Er

K zai z Zet

B sin S Es

o syin Sy es dan ye
8% sad S es (dengan titik di bawah)
B i D de (dei)r;g\;;lght)itik di
L ta T te (dengan titik di bawah)
L 7a z zet (dﬁgs\?:h;itik di

¢ ‘ain Koma terbalik di atas
'& gain G Ge

e fa zF Ef

o gaf Q Ki

4 kaf K Ka

J lam L El

¢ mim M Em

K nun N En

Xiv




P wau w We

° ha H Ha
s hamzah Apostrof
3 ya Y Ye

2. \Vokal
\okal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal atau diftong.
a. Vokal Tunggal
\Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
e Kasrah I I
fe Dammah U U
Contoh:

X5 -Kataba > - Yazhab)e - Faala  f- Suila

b. Vokal Rangkap
\Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

XV



Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
o s Fathah dan Ya Al adan i
o Fathah dan Wau Au adanu
Contoh:
K- Kaifa Jy>— Haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda

¢ | ¢ S Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
o s Kasrah dan ya I I dan garis di atas
o Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

JB- gala Je - qila
0 — fama Jse - yaqulu
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3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

LR I

JELYl L5y ,- Raudah al-atfal / Raudatul atfal

5

w..\\ %o~ al-Madinah al-Munawwarah / al-Madinatul- Munawwarah

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam trasnliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
denagn huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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i’ Rabbana Jj - Nazzala

“J1- al-birr C’*‘ - al-hajju

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu hhuruf /l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
b P .
J>)\ - ar-rajulu §usdl - as-sayyidatu
| Z2ll- asy-syamsu a1 al-galamu
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6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan aran berupa alif.
Contoh:

a. Hamzah di awal

e

&l UMirty §1- akala

b. Hamzah di tengah

P 22

AN

49as-b- ta'khuzuna G}K\, - ta'kuluna

c. Hamzah di akhir
? - syai'un - an-nau'u

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara yaitu bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
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e
1

o2 s AlLly- Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

- Wa innallaha lahuwa khairur razigin

s P

OVl 150123~ Fa aufu al-kaila wa al-mizana

- Fa auful-kaila wal-mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

)
@

Js Y1 0 Wy Wa ma Muhammadun illa rasul

A a2 I3l M §lany)es - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-Quranu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
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[}

Ny "Cw, Al 'z~ Nasrum minallahi wa fathun garib

) w
}i.\wu_.u ﬁ Ay - Wallahu bikulli syai'in alimun

9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.

XXi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sudah ada sebelum agama Islam
datang dan sebelum Al-Qur’an diturunkan, dan merupakan bahasa yang kaya
dengan kosa kata yang dimilikinya. Bahasa Arab semakin berkembang setelah
Nabi Muhammad SAW. datang membawa Islam dan saat itulah Al-Qur’an
diturunkan dengan berbahasa Arab, dengan bahasa yang mustahil untuk
manusia membuatnya, dengan bahasa yang penyairpun tak mampu
menirukannya. Yang menjadikan manusia percaya akan kebenaran bahwa Al-
Quran merupakan wahyu yang benar-benar perkataan Tuhan yang tercatat
dalam lembaran-lembarannya. Terbukti manusia tidak mampu menerima
tantangan-tantangan-Nya, bukti kebenaran tersebut dikemukakan dalam
tantangan yang sifatnya bertahap. Pertama, menantanag siapa pun yang
meragukannya untuk menyusun semacam Al-Quran secara keseluruhan (baca
QS 52: 34). Kedua, menantang mereka menyusun sepuluh surat semacam Al-
guran (baca QS 11: 13). Seluruh Al-Quran berisikan 114 surah. Ketiga,
menantang mereka untuk menyusun satu surah saja semacam Al-Quran (baca
QS 10: 38). Keempat, menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau
lebih kurang sama dengan satu surah dengan Al-Quran (baca QS 2: 23).}
Dari sinilah manusia mulai percaya kebenaran Al-Quran dan Nabi

Muhammad saw.

! M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Edisi 2, Cet. | (Bandung: Mizan, 2013),
Hal. 36.



Pada zaman keemasan peradaban Islam, bahasa Arab tidak sekedar
sebagai bahasa agama, melainkan juga sebagai bahasa negara (bahasa
administrasi, birokrasi, diplomasi dan transaksi sosial ekonomi), pendidikan,
dan kebudayaan yang dipelopori oleh kholifah Malik Ibnu Marwan. Di
samping itu juga menjadi bahasa ilmu pengetahuan yang diawali pada masa
pemerintahan Harun Al-Rasyid (786-809 M) kemudian dilanjutkan oleh
kholifah Al-Ma’mun (813-833).

Sampai saat ini masih dapat di rasakan bersama bahwa lembaga
pendidikan yang bercirikan Islam menjadikan bahasa Arab merupakan
pelajaran yang utama, mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi
sekalipun. Seperti yang kita tahu sebagian siswa beranggapan bahwa mata
pelajaran bahasa Arab masih menjadi salah satu momok bagi mereka karena
sulit difahami. Di sinilah peran guru dan para pakar bahasa Arab akan sangat
dibutuhkan untuk mengupayakan pemecahannya.

Perencanaan merupakan unsur penting dan strategis yang memberikan
arah dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang
dikehendaki. Setiap kegiatan selalu berisi tiga langkah, yaitu: langkah
persiapan (perencanaan), pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan atau
perencanaan merupakan langkah awal dari suatu kegiatan, berisi berbagai

upaya mempersiapkan apa yang akan dilaksanakan.’

? Abd. Wahab Rasyidi, M. Pd & Mamlu’atul Nikmah, Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him. 4.

*R. Ibrahim dan Nana Syaodah S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), him. 2.



Di dalam kegiatan pembelajaran ada beberapa komponen meliputi:
tujuan, bahan pembelajaran, penilaian, metode dan alat. Keempat komponen
tersebut menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses
mengajar. Komponen tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dan
saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain (interalasi).*

Dalam mengimplementasikan pembelajaran ini, guru harus memiliki
keterampilan tertentu, meliputi pengetahuan dan kemampuan. Melakukan
kegiatan pembelajaran pada dasarnya menciptakan sistem pembelajaran sesuai
yang direncanakan sebelumnya. Sedangkan kemampuan yang harus dimiliki
meliputi kemampuan membuka pembelajaran, kemampuan menjelaskan,
memberi ide, mendemonstrasikan, mendefinisikan, membandingkan,
memotivasi, mendisiplinkan, bertanya, maupun mendorong siswa untuk
berpikir, memberikan penguatan, dengan menggunakan materi dan berbagai
siasat, metode, media, sumber belajar dan semua faktor pendukung yang
sesuai dan kemampuan untuk menyimpulkan pembelajaran.”

Dalam hal ini, metode pembelajaran sangat berpengaruh besar dalam
suatu proses pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran. Metode tertentu akan menjadikan
siswa memperoleh nilai baik atau bisa buruk, dengan metode pula
pembelajaran bisa sukses atau gagal.

Kemahiran seseorang dalam suatu bahasa tidak menjamin

kemahirannya mengajarkan bahasa tersebut kepada orang lain. Mahir

* Nana Sujana, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1991), him.30.
® Rusman, Model-Model Pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2010), him. 71-72.



berbahasa adalah satu hal dan mahir mengajarkan bahasa adalah hal yang lain.
Seorang guru bahasa Arab harus menguasai setidak-tidaknya 3 hal yaitu: (1)
kemahiran berbahasa Arab (2) pengetahuan tentang bahasa dan budaya Arab,
(3) keterampilan mengajarkan bahasa Arab.°

Secara umum, problem mendasar yang dihadapi seorang pendidik
yaitu sebagian besar seorang guru sangat menguasai materi pembelajaran akan
tetapi bisa gagal dalam proses pembelajaran karena tidak mendapatkan metode
yang tepat untuk memahamkan peserta didik.

Untuk memaksimalkan penguasaan bahasa Arab, maka harus tinjau
kembali metode yang digunakan. Sebagaimana seperti yang kita tahu, bahwa
metode pembelajaran bahasa Arab memang sangat variatif sekali, namun
metode satu dengan metode yang lainnya berbeda, dan masing masing
mempunyai kelebihan dan kekurangan.

MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman merupakan sebuah lembaga yang
baru berdiri pada tahun 2013 ini dituntut untuk menyajikan pembelajaran yang
efektif. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menguasai berbagai metode
mengajar serta keterampilan dasar mengajar. Atas dasar uraian di atas penulis
sangat tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi tentang penggunaan metode drill
di sekolah tersebut dengan topik pembahasan ‘“Metode Drill Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman Tahun

Ajaran 2015/2016”.

® Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2011), him. 4.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan penggunaan metode Drill dalam pembelajaran
bahasa Arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman ?
2. Apa yang menjadi faktor kelebihan dan kekurangan pelaksanaan metode
Drill dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs As Salafiyyah Mlangi

Sleman ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan penerapan metode drill dalam pembelajaran
bahasa Arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
metode Drill dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs As Salafiyyah
Mlangi Sleman.

2. Kegunaan penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan dalam pembelajaran bahasa Arab.

b. Sebagai gambaran dan evaluasi dalam penggunaan metode drill dalam

pembelajaran bahasa Arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman.



D. Tinjauan Pustaka

Uuntuk mempermudah penulis dalam penyusunan skripsi ini, maka
penulis berusaha melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang
sudah ada yang digunakan sebagai bahan acuan yang terdapat relevansi
terhadap topik yang akan diteliti. Diantara karya karya ilmiah yang penulis
teliti adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Halimah tentang
“Penerapan Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah
Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada
Kelas Il Wustha Tahun Ajaran 2009/2010°. Penelitian ini membahas
bagaimana proses penerapan metode tarjamah dalam mata pelajaran Tarjamah
di Madrasah Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta.’

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rudi Anta Nugraha tentang
“Efektifitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membimbing Siswa
Bermasalah Di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta”. Penelitian ini
mengungkapkan tentang efektif atau tidaknya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam membimbing siswa bermasalah di SMA Muhammadiyah 7

Yogyakarta.®

” Siti Halimah, Penerapan Metode Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di

Madrasah Diniyyah Putra Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada Kelas Il

Wustha Tahun Ajaran 2009/2010, Skripsi (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga, 2011).

® Rudi Anta Nugraha, Efektifitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membimbing
Siswa Bermasalah Di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, Skripsi (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2008)



Penelitian  selanjutnya  dilakukan oleh  Subiantoro tentang
“Implementasi Metode Drill Untuk Peningkatan Kemampuan Siswa
Memahami Kaidah Nahwu Pada Siswa Kelas VII B MTs Negeri Pundong
Bantul”. Penelitian ini mengungkapkan tentang bagaimana proses
pembelajaran dengan metode drill di sekolah tersebut untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami kaidah nahwu.’

Setelah penulis cermati dari karya karya ilmiah oleh peneliti terdahulu
terdapat beberapa kesamaan dan perbedaannya. Persamaanya Yyaitu pada
pembahasan mengenai metode, pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan
perbedaannya yaitu pada fokus penelitian, penggunaan bahan pembelajaraan
bahasa Arab. Sehingga penelitian ini memenuhi unsur kebaruan dan sangat

layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

E. Landasan Teori

Berikut uraian landasan teoritik yang melandasi penelitian ini:
1. Metode Drill
a. Pengertian Metode Drill
Sebelum mendefinisikan tentang metode drill terlebih dahulu
mengetahui tentang pengertian metode itu sendiri. Secara etimologi,
metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara kerja yang
sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai

tujuan. Dalam bahasa arab metode disebut rorigot. Dalam kamus

® subiantoro, Implementasi Metode Drill Untuk Peningkatan Kemampuan Siswa
Memahami Kaidah Nahwu Pada Siswa Kelas VII B MTs Negeri Pundong Bantul,
Skripsi (Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga).



besar bahasa Indonesia, metode adalah cara yang teratur dan berfikir
baik untuk mencapai maksud. Apabila kata metode disandingkan
dengan kata pembelajaran, maka berarti suatu cara atau sistem yang
digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak didik dapat
mengetahui, memahami, menggunakan, menguasai bahan pelajaran
tertentu (Drajat, 2001). Metode dalam pandangan Arifin (1996:6)
berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.*®

Dari definisi metode mengajar, maka metode drill adalah
suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan
latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang
lebih tinggi dari apa yang dipelajari.™*

Dalam buku Nana Sudjana, metode drill adalah suatu
kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-
sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau
menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi bersifat permanen.
Ciri yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan
yang berkali-kali dari suatu hal yang sama.*

Secara umum pembelajaran dengan metode drill biasanya
digunakan agar siswa: (1) memiliki kemampuan motoris/gerak, seperti
menghafalkan kata-kata, menulis, dan mempergunakan alat; (2)

mengembangkan kecakapan intelek, seperti membagi, mengalikan,

' Ahmad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him.29

him. 86

" Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 125
'? Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1991),



menjumlahkan dan (3) memiliki kemampuan menghubungkan antara
sesuatu keadaan dengan yang lain.™

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemilihan
metode yang tepat sangat menentukan tercapai tidaknya suatu tujuan
program pengajaran. Sehingga seorang guru dituntut tidak hanya
mneggunakan satu metode saja tetapi beberapa metode atau variasi
tergantung materi, kondisi, dan situasi berlangsungnya proses belajar
mengajar. Oleh karena banyak metode yang ditawarkan, maka
seorang guru harus pandai dalam menyeleksi dan harus mengetahui
kelebihan dan kelemahan suatu metode. Metode tertentu dapat
dilengkapi oleh kelebihan dari metode yang lain. Maka diperlukan
sekali seorang guru memakai banyak metode setiap kali mengajar di
dalam kelas, mungkin menggunakan dua, tiga, dan bahkan empat
metode dalam tiap mengajar secara bervariasi. Karenanya hendaknya
seorang guru dapat mempertimbangkan penggunaan suatu metode
dari segi kelebihan dan kelemahan serta mampu mengkombinasikan
dalam satu kesatuan yang harmonis.

Pengajaran bahasa asing salah satu segi yang sering disorot
adalah segi metode. Sukses tidaknya suatu program pengajaran bahasa
sering sekali dinilai dari segi metode yang digunakan, sebab hanya

dengan metode dapat ditentukan isi dan cara mengajarkan bahasa.

Y Ahmad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 91
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Pengajaran bahasa Arab dikenal ada dua teori, yakni teori
kesatuan (nazariyat al-wikdah) dan teori bagian-bagian (nazariyat al-
zfuru’). Untuk yang pertama sesuai dengan teori gestalt yakni
memahami secara keseluruhan lebih dulu selanjutnya memahami
bagian-bagian yang terkecil yang perlu dipahami. Dalam
kenyataannya dua teori tersebut akan dipakai pada kebutuhan tertentu,
tidak bisa dipisahkan dalam arti tidak diperlukan salah satunya dalam
praktik pembelajaran bahasa Arab. Hal ini mengingat bahwa pada
kasus tertentu diperlukan penelaahan untuk bagian-bagian terkecil.
Oleh karena itu, kedua teori tersebut akan diperlukan pada waktu yang
berbeda. Tidak perlu diperdebatkan keunggulannya dan kelemahannya

karena setiap teori memiliki kelemahan dan juga keunggulan.**

b. Macam-macam Metode Drill
Bentuk-bentuk metode Drill dapat direalisasikan dalam
berbagai bentuk teknik, yaitu sebagai berikut:
1) Teknik Inquiry (kerja kelompok)
Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok anak
didik untuk bekerja sama dan memcahkan masalah dengan cara
mengerjakan tugas yang diberikan.

2) Teknik Discovery (penemuan)

' Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki
Press, 2011), him. 19
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Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses kegiatan
mental melalui tukar pendapat, diskusi.

3) Teknik Micro Teaching
Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai calon
guru untuk menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelas dengan
memperoleh nilai tambah atau pengetahuan, kecakapan dan sikap
sebagai guru.

4) Teknik Modul Mengajar
Digunakan dengan cara mengajar anak didik melalui paket belajar
berdasarkan performa (kompetensi).

5) Teknik Belajar Mandiri
Dilakukan dengan cara menyuruh anak didik agar belajar sendiri,

baik di dalam kelas maupun di luar kelas.™

c. Tujuan Penggunaan Metode Drill
Metode Drill biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa:
1) Memiliki kemampuan motoris/gerak, seperti menghafalkan kata-
kata menulis, percakapan, atau mempergunakan alat.
2) Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan,
membagi, menjumlahkan.
3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan

dengan yang lain.

> Abdul Mujib Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 226-228
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d. Syarat-syarat dalam Metode Drill

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Masa latihan harus menarik dan menyenangkan.

a) Agar hasil latihan memuaskan, minat intrinsik diperlukan.

b) Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas.

c) Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunkan emosi
Latihan-latihan hanyalah untuk keterampilan tindakan yang
bersifat otomatik.

Latihan diberikan dengan memperhitungkan kemampuan/daya
tahan murid, baik segi jiwa maupun jasmani.

Adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih sehingga
murid tidak perlu mengulang suatu respon yang salah.

Latihan diberikan bersama secara sistematis

Latihan lebih baik diberikan kepada perorangan Kkarena
memudahkan pengarahan dan koreksi.

Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya.

e. Prinsip dan Petunjuk dalam Penggunaan Metode Drill

1)

2)

Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan

latihan tertentu.

Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnostik:

a) Pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang
sempurna.

b) Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.

¢) Respon yang benar harus diperkuat.
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d) Baru kemudian baru diadakan variasi, perkembangan arti dan
kontrol.

3) Masa latihan secara relatif singkat, tetapi harus sering dilakukan.

4) Pada waktu latihan harus dilakukan proses essensial.

5) Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan
dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai
kesatuan.

6) Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku yang lebih
luas.

a) Sebelum melaksanakan, pelajar perlu mengetahui terlebih
dahulu arti latihan itu.
b) la perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna untuk
kehidupan selanjutnya.
c) la perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu diperlukan
untuk melengkapi belajar.*®
f. Keuntungan atau Kebaikan Metode Drill

1) Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana sungguh-sungguh
akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan murid, karena
seluruh pikiran, perasaan, kemauan, dikonsentrasikan pada
pelajaran yang dilatihkan.

2) Anak didik akan dapat mempergunakan daya pikirannya dengan

bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka anak

'8 Ibid, him. 92-93
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didik akan menjadi lebih teratur, teliti, dan mendorong daya

ingatnya.

3) Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta
langsung dari guru, memungkinkan murid untuk melakukan
perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat menghemat waktu
belajar disamping juga murid langsung mengetahui prestasinya.*’

g. Kelemahan Metode Drill dan Petunjuk Untuk Mengurangi

Kelemahan-kelemahan Tersebut

1) Kelemahan Metode Drill
a) Latihan yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat dan

suasana serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.

b) Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah murid
merasa bosan dan jengkel tidak akan menambah gairah belajar
dan menimbulkan  keadaan psikis berupa  mogok
belajar/latihan.

c) Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan perasaan
benci dalam diri murid, baik terhadap pelajaran maupun
terhadap guru.

d) Latihan yang selalu diberikan di bawah bimbingan guru,
perintah guru dapat melemahkan inisiatif maupun kreatifitas

siswa.

7 Ibid, him. 91
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e) Karena tujuan latihan adalahuntuk mengokohkan asosiasi
tertentu, maka murid akan merasa asing terhadap semua
struktur-struktur baru dan menimbulkan perasaan tidak
berdaya.

2) Petunjuk untuk mengurangi kelemahan-kelemahan di atas

a) Janganlah seorang guru menuntut dari murid suatu respon s
yang sempurna, reaksi yang tepat.

b) Jika terdapat kesulitan saat merespons, mereaksi, hendaknya
guru segera meneliti sebab-sebab yang menimbulkan kesulitan
tersebut.

c) Berikanlah segera penjelasa-penjelasan, baik bagi reaksi atau
respon yang betul maupun yang salah. Hal ini perlu dilakukan
agar murid dapat mengevaluasi kemajuuan dari latihannya.

d) Usahakan murid memiliki ketepatan merespon kemudian
kecepatan merespon.

e) lIstilah-istilah baik berupa kata-kata maupun kalimat-kalimat
yang digunakan dalam latihan hendaknya dimengerti oleh
murid.*®

h. Persiapan Pengajaran dengan Menggunakan Metode Drill
Karena drill merupakan sebuah metode yang membutuhkan
skill dan penguasaan yang cukup tinggi, maka guru sebelumnya

memberikan latihan haruslah lebih siap terlebih dahulu baik dari segi

'® Winarno Surahmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1994),
him. 66-69
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materi dan soal-soal yang akan dilatihkan, tidak secara spontanitas
saja memberi latihan. Sehingga waktu mengadakan evaluasi terhadap
hasil latihan segera guru dapat melihat segi-segi kemajuan anak
didik,diantaranya: daya tangkap, keterampilan, dam ketepatan berfikir
dari tiap-tiap anak didik yang diberi tugas latihan.*®
i. Pelaksanaan Pengajaran dengan Metode Drill
Dalam menilai siswa, guru hendaknya memperhatikan jalan
pengajaran serta faktor-faktor sebagai berikut:

1) Jelaskan terlebih dahulu tujuan dari latihan (misalnya sesudah
latihan selesai siswa akan dapat mengucapkan kata-kata atau
kalimat tertentu dengan tepat, dapat mengerjakan sesuatu dan
sebagainya).

2) Tentukan dan jelaskan kebiasaan, ucapan, kecakapan gerak,
tertentu dan sebagainya yang akan dilatihkan sehingga murid
mengetahui dengan jelas apa yang harus mereka kerjakan.

3) Pusatkan perhatian mereka kepada bahan yang akan/sedang
dilatihkan itu misalnya dengan menggunakan alat peraga.

4) Selingilah latihan itu supaya tidak membeosankan dan meletihkan.

5) Guru hendaknya mencatat kesalahan-kesalahan umum serta
mendiagnosa kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa.
Kesalahan umum dibetulkan secara klasikal sedangkan kesalahan

perorangan dibenarkan secara perorangan.

' Depag RI, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, him. 238
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j.  Evaluasi dengan Menggunakan Metode Drill
Evaluasi ini dapat dilakukan dengan cara:

1) Secara Kklasikal, yaitu siswa menularkan pekerjaan dengan
pekerjaan temannya yang lain.

2) Secara individual, yaitu guru membuat jawaban yang benar
selanjutnya siswa mencocokkannya yang telah tersedia terlebiha
dahulu. Penilaian ini dimaksudkan untuk:

a) Memberikan umpan balik (feed back) kepada guru sebagai
dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar.

b) Menentukan angka kemajuan atau hasil belajar masing-masing
siswa.

¢) Menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang tepat
dimana seharusnya seorang siswa ditempatkan (misalnya
dalam penentuan jurusan) sesuai dengan tingkat kemampuan
dan kecerdasan yang dimiliki oleh siswa.

d) Mengenal latar belakang (psikologis, fisik dan lingkungan)
siswa yang mengalami kesulitan belajar yang hasilnya dapat
digunakan sebagai dasar memecahkan kesulitan tersebut.?

Berbagai pemaparan mengenai metode drill di atas belumlah
cukup untuk menunjukkan bahwa metode tersebut efektif. Oleh
karena itu penulis merasa perlu untuk menguji efektifitas dari metode

tersebut.

*° Depag RI, Metodik...................., hlm.237
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan yaitu:

a. Ditinjau dari segi tempat, penelitian ini termasuk jenis penelitian
lapangan (field research) yang mana penelitian ini dilakukan di MTs
As Salafiyyah Mlangi Sleman.

b. Ditinjau dari segi sifat data, penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat diskriptif dan cenderung
menggunakan analisis.?> Proses dan makna (perspektif subjek) lebih
ditonjolkan dalam penelitian ini.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan dilakukan oleh penulis adalah pendekatan
holistik, yang mana dalam pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu secara menyeluruh berarti bahwa individu tidak boleh diisolasi
atau diorganisasikan ke variabel atau hipotesis, namun perlu dipandang
sebagai bagian dari suatu keutuhan.?

Subyek dan Objek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.”® Sumber-sumber
informasi bisa dihasilkan dari manusia sebagai informan, dokumen, benda,

dan hal hal lain yang berkaitan dengan obyek penellitian. Yang menjadi

22

34

2! Morrisan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 44,
? Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), him.

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. 11, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him



19

subjek penelitian di sini adalah kepala sekolah, guru bahasa Arab, pegawai
tata usaha, dan siswa MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman. Sedangkan yang
menjadi objek penelitiannya adalah proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru bahasa Arab MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman.
. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan bahan yang diperlukan dalam
pembahasan penelitian ini penulis menggunakan:
a. Observasi

Metode observasi sebagai metode ilmiah biasa diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki.?* Adapun jenis observasi yang digunakan
oleh penulis adalah observasi non partisipan, yaitu observer di sini
tidak ikut serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang
diobservasi.

Metode observasi ini akan digunakan penulis untuk
mengadakan penelitian tentang letak geografis, proses pembelajaran,
sarana dan prasarana pendidikan, gambaran umum, metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru bahasa Arab di MTs As
Salafiyyah Mlangi Sleman.

b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview

pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam pengertian

** sutrisno Hadi, Metode Researh Jilid 11, (Yogyakarta : Andi Offset, 2001), him. 136
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lain wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau
obyek penelitian.?

Jenis wawancara yang digunakan penulis yaitu wawancara
bebas terpimpin. Metode ini nantinya pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan sudah dipersiapkan terlebih dahulu secara lengkap, akan
tetapi tidak terikat sepenuhnya dengan pedoman yang telah ditentukan,
tetapi dalam pelaksanaanya dapat dikembangkan asal tidak
menyimpang dari bahasan.

Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan sebagai media
pokok untuk mendapatkan data primer dari pendidik bidang studi
bahasa Arab dan sebagian dari siswa. Selain itu juga untuk
mendapatkan data tentang sejarah berdirinya lembaga, keadaan guru
dan siswa, strategi pembelajaran bahasa Arab, kurikulum dan sumber
bahan pelajaran.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.?® Dokumen

sebagai pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 62-63
*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet 12, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hIm. 107
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disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu
peristiwa atau menyajikan akunting.?’

Metode dokumentasi ini juga digunakan untuk mengetahui
kondisi obyektif MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman seperti: sejarah
berdirinya, letak geografis, jumlah guru dan karyawan, jumlah siswa,
sarana prasarana, dan struktur organisasinya.

d. Metode angket

Metode angket adalah  pertanyaan-pertanyaan  untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadi atau hal-hal yang diketahui.?®

Metode angket ini peneliti gunakan untuk mengetahui data-
data yang diperlukan terkait dengan penggunaan metode drill dalam
pembelajaran bahasa Arab yang digunakan oleh guru bahasa Arab di
MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian skripsi terbagi menjadi 1V
bab. Untuk menjadikan penulisan skripsi ini lebih sistematis, maka penulis
menyajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan
skripsi, adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab | merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, landasan teori, metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian dan

*” Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,............., him. 66
*® Suharsimi Arikunto, Praktek Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 206
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pendekatan, subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data serta
sistematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman,
yang meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah berdirinya MTs As
Salafiyyah Mlangi Sleman, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan
guru karyawan dan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana yang tersedia.

Bab Il membahas tentang laporan dan hasil analisa mengenai metode
drill dalam pembelajaran bahasa Arab dan faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran bahasa Arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman.

Bab IV merupakan akhir dari skripsi yang meliputi kesimpulan dari

skripsi, saran-saran, kata penutup serta lampiran-lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan bab-bab sebelumnya tentang gambaran umum

MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman, gambaran pembelajaran bahasa Arab,

dan terkait analisis efektifitas pembelajaran menggunakan metode drill di

MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman tahun ajaran 2015/2016. Maka

kesimpulan yang dapat dirumuskan di sini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan metode drill dalam pembelajaran bahasa Arab di di MTs As
Salafiyyah Mlangi Sleman tahun ajaran 2015/2016 yaitu melalui tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

2. Metode drill dalam penelitian ini sangat efektif. Penggunaan metode
drill ini dapat dilihat dari segi proses dan efektifitas dilihat dari segi
hasil. Efektifitas dari segi proses dapat dilihat pada setiap pertemuan
yang telah dilaksanakan dengan menggunakan metode drill, siswa
semakin terampil, suasana kelas semakin kondusif, membuat siswa
lebih aktif, dan bertanggung jawab. Hal ini nampak ketika diskusi
kelompok ketika ada ada materi dan dapat bekerja sama dengan teman
sebaya. Ini ditunjukkan ketika ada materi yang belum mereka pahami
mereka langsung bertanya kepada teman kelompoknya serta dalam
mencari kesepakatan jawaban mereka saling mengemukakan ide/

pendapat mereka masing-masing. Adapun efektifitas dari segi hasil

71
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dapat dilihat berdasarkan evaluasi yang dilaksanakan selama
penggunaan metode drill nilai rata-rata diatas KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal).

3. Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan metode drill
diantaranya, faktor pendukung : iklim pembelajaran yang kondusif,
adanya asrama pondok pesantren As Salafiyyah Mlangi, serta adanya
pembelajaran kitab kunning. Adapun faktor penghambat : keterbatasan
sarana dan prasarana, tidak adanya bi’ah Ilughowiyah, serta latar

belakang siswa yang komplek.

B. Saran
Setelah penyusun mengetahui secara langsung efektifitas
pembelajaran menggunakan metode drill di MTs As Salafiyyah Mlangi
Sleman tahun ajaran 2015/2016, maka penyusun dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Kepada Guru Bahasa Arab
a. Dengan perkembangan informasi yang kian cepat, maka para siswa
tidak boleh ketinggalan dalam mengakses informasi dari berbagai
sumber.
b. Berusaha terus mengembangkan pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan teknologi agar pembelajaran tidak mmonoton dan

membosankan.
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c. Pembelajaran dengan menggunakan metode Drill rentan terhadap
kebosanan. Maka dibutuhkan pengawasan, bimbingan, dan koreksi
yang segera serta langsung dari guru, hal itu memungkinkan murid
untuk melakukan perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat
menghemat waktu belajar disamping itu juga murid langsung
mengetahui prestasinya.

2. Kepada Pihak Sekolah

a. Sekolah diharapkan selalu meningkatkan manajemen dan fasilitas
sarana prasarana yang lebih memadai sebagai salah satu cara
memudahkan para siswa meningkatkan prestasinya.

b. Perlu diadakan training strategi pembelajaran efektif untuk para
guru agar lebih efektif dalam mengelola pembelajaran.

3. Kepada Para Siswa

a. Diharapkan lebih memperhatikan pelajaran ketika pembelajaran
bahasa Arab berlangsung, lebih-lebih bagi siswa yang belum
mengenal bahasa Arab.

b. Patuh pada guru baik ketika pembelajaran di kelas maupun di luar

jam pelajaran.

C. Kata penutup
Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT yang telah
memberikan petunjuk dan kekuatan kepada penulis untuk menyelesaikan

penulisan skripsi ini.
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Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis sangat menyadari
betapa masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam penulisan skripsi
ini. Oleh karena itu, penulis merasa senang jika pembaca berkenan untuk
memberikan koreksi, saran, dan kritik demi perbaikan yang konstruktif
untuk selanjutnya.

Akhir kata, penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan
kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Dan tidak lupa penulis ucapkan
banyak terima kasih yang tiada terhingga kepada semua pihak yang telah
membantu penulis dalam penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan para pembaca pada

umumnya. Amiin.
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LAMPIRAN SKKD

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) Mata Pelajaran

Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah

SK dan KD bahasa Arab MTs kelas VII SMT 1

STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

MENYIMAK/ISTIMA'

1.

(Memahami wacana lisan
melalui kegiatan
mendengarkan baik
berbentuk gagasan ataupun

dialog sederhana tentang
el

1.1.

Mengidentifikasi bunyi huruf hija-iyah
dan ujaran (ka-ta, frasa, atau kali-mat)
dalam suatu kon-teks waca-na lisan
tentang ikl dengan ca-ra menco-
cokkan dan membedakan secara tepat

1.2.

Menemukan infor-masi umum dan atau
rinci dari berbagai bentuk wa-cana lisan
sederhana yang meli-puti kata sapaan
(wladl) £ W) kata ganti tunggal 2 dell au
saall) Kkata tunjuk (3UY) awl) dan
kata depan (s < ai)

1.3.

Merespon gagasan yang terdapat pada
wacana lisan atau dialog sederhana
yang mengguna-kan kata sapaan ( &l
«ladll)) kata ganti tunggal 2,8l aul
saall) | kata tunjuk (UwY) al)  dan
kata depan (s <) ai)

BERBICARA/KALAM

2.

(mengungkapkan pikiran,
gagasan, perasaan,
pengalaman atau informasi
melalui kegiatan bercerita

dan bertanya jawab tentang
i jlal)

2.1.

Melakukan dialog se-derhana dengan
tepat ten-tang taaruf dengan
menggunakan (<l ¢&l), kata ganti
tunggal (4l el aud), kata tunjuk
(5N al) dan kata depan s < sa)
)

2.2.

Menyampaikan in-formasi secara lisan
dengan lafal yang tepat dalam kalimat
sederhana sesuai kon-teks yang
mencerminkan keca-kapan ber-bahasa
yang santun meliputi kata sapaan ( s\l
cilbadll) kata ganti tunggal 2s8all awd
saall), kata tunjuk (3 al)  dan
kata depan (s < s4i)




MENULIS/KITABAH

3.

(Mengungkapkan pikiran,
gagasan, perasaan,
pengalaman dan informasi
baik fiksi dan atau non fiksi
melalui kegiatan meringkas
dan menulis tentang <i_tadll)

3.1 Menulis dan melengkapi huruf hijaiyah,

kata, frasa, dan kalimat tentang taaruf
dengan tanda baca yang tepat

3.2 Mengung-kapkan informasi secara

tertulis dalam kalimat sederhana tentang
< laill dengan tepat menggunakan kata
sapaan (<l £W&), kata ganti tunggal

3 dall jadall aud), Kata tunjuk (3 L) aml)
dan kata depan (o) < gai)

BERBICARA/KALAM

4.

(Mengungkapkan pikiran,
gagasan, perasaan,
pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita
dan bertanya jawab tentang

()

4.1 Melakukan dialog sederhana dengan

lancar dengan tepat dan benar
menggunakan kata sapaan (<kail) ¢\&lf),
kata ganti tunggal 2,iall ekl aul), kata
tunjuk (3J«a¥) awl)  dan kata depan

(s i g8f) dan Kkata sifat (<)
termasuk warna.

4.2 Menyampaikan informasi secara lisan

dengan lafal yang tepat dalam kalimat
sederhana meliputi kata sapaan ( s\&!)
«badll) kata ganti tunggal 2sdall awl
saall), kata tunjuk (L) aal)  dan kata
depan (U < ga) dan kata sifat (<l
termasuk warna

MEMBACA/QIRA'AH

5.

(Memahami berbagai ragam
teks tulis dalam bentuk
gagasan atau dialog
sederhana, baik fiksi dan atau
non fiksi melalui kegiatan
membaca , menganalisis dan
menemukan pokok pikiran
tentang (Fw e

5.1 Membaca nyaring, melafalkan huruf

hijaiyyah, kata, frase, kalimat dengan
ucapan, tekanan dan intonasi yang
berterima yang menggunakan kata
sapaan (<l £ &), kata ganti tunggal
A Aall jradal) awl), kata tunjuk (3N amil)
dan kata depan () <) dan kata
sifat («ill) termasuk warna

5.2 Mengidentifikasi kata, frasa, atau

kalimat dalam wacana tertulis sederhana
meliputi kata sapaan (<l ¢\Al), kata
ganti tunggal 2.8l el aul), kata
tunjuk (3,4 ad) - dan kata depan

(uah <iga)  dan Kata sifat (<)
termasuk warna




5.3 Menemu-kan informasi umum dan atau
rinci dari wacana sederhana tentang

[T

4 dengan tepat dan benar

MENULIS/KITABAH
6.

(Mengungkapkan pikiran,
gagasan, perasaan,

6.1.

Menulis dan melengkapi huruf hijaiyah,
kata, frasa, dan kalimat tentang
“ 2" dengan tanda baca yang tepat

pengalaman dan informasi 6.2
baik fiksi dan atau non fiksi '
melalui kegiatan menulis
tentang ()

. Mengung-kapkan in-formasi/ gagasan

secara tertulis dalam kalimat sederhana
tentang “Aad “ dengan

menggunakan kata sapaan (<kail) ¢\&lf),
kata ganti tunggal 2,iell ekl aul), kata
tunjuk (3J«a¥) awl) dan kata depan

(s @i g3) dan kata sifat (<ilt)
termasuk warna

KELAS VII SMT 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

MENYIMAK/ISTIMA")
7.

Memahami wacana lisan melalui
kegiatan mendengarkan (berbentuk
gagasan atau dialog sederhana)
tentang A=

7.1. Mengidentifikasi bunyi huruf
hija-iyah dan ujaran (ka-ta,
frasa, atau kali-mat) dalam
suatu kon-teks waca-na lisan
tentang “.~%” dengan ca-ra
menco-cokkan dan
membedakan secara tepat

7.2. Menemu-kan infor-masi
umum dan atau rinci dari
berbagai bentuk wacana lisan
sederhana tentang “ ~x”
dengan mengguna-kan kalimat
berstruktur Jase sl + adia A
+ Gl




7.3.

Memberi-kan tang-gapan/res-
pons pada ide/gagasan yang
terda-pat pada wacana lisan
atau dialog sederhana tentang
“” dengan menggunakan
kalimat berstruktur s« isis +
?.\L )ei + Gl

BERBICARA/KALAM

8. (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman dan informasi
melalui kegiatan bercerita serta
bertanya jawab tentang =)

8.1.

Menyampaikan infor-masi
secara lisan tentang “ s
dengan lafal dengan tepat
dengan mengguna-kan kalimat
berstruktur Ja3a 15 + afia nd
+ Ada/cud

8.2.

Melakukan dialog sederhana
dengan lancar tentang
kecakapan berkomunikasi
dengan tepat dengan
mengguna-kan kalimat
berstruktur /A5 iz + adia i
+ A/l

8.3.

Bercerita tentang “ A"
dengan menggunakan kalimat
sederhana dengan tepat dan
benar dengan menggunakan
kalimat berstruktur sasa isis +
plia pd + dda/Cal

KITABAH/MENULIS

9. (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman dan informasi
baik fiksi dan atau non fiksi melalui
kegiatan menulis tentang  ~%)

9.1

Menulis dan meleng-kapi huruf
hijaiyah, kata, frasa, dan
kalimat tentang “ (#%” dengan
tanda baca yang tepat

9.2

Menulis paragraf sangat
sederhana tentang == dengan
menggunakan kalimat
berstruktur JAse idis + adia A
+ A/l




9.3 Menulis tentang xdengan
menggunakan media
gambar/alat peraga gambar/foto
yang dilihat dengan
menggunakan kalimat
berstruktur 35 15 + asia
+ dda/cud

BERBICARA/KALAM 10.1 Menyampaikan in-formasi
se-cara lisan dengan la-fal
yang tepat da-lam kali-mat
seder-hana tentang (s s
mengguna-kan kalimat
berstruktur meliputi
mubtada dan khobar (berupa
kata kerja / fiil mudhari
mufrad)

10. (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman serta
informasi melalui kegiatan bercerita
dan bertanya jawab tentang i)

10.2 Bercerita tentang (sl
dengan mengguna-kan
media gambar /alat peraga
dan menerapkan struktur
kali-mat meli-puti: mubta-da
dan kho-bar (berupa kata
kerja / fiil mudhari mufrad)

10.3 Melakukan tanya jawab
tentang i~ dengan
menerapkan kalimat
berstruktur meliputi:
mubtada dan khobar (berupa
kata kerja / fiil mudhari
mufrad)

MEMBACA/QIRA'AH 11.1 Membaca nyaring, me-
lafalkan huruf hija-iyyah,
kata, frase, kali-mat seder-
hana dengan ucap-an,
tekanan dan intonasi yang
bertema tentang (5 sl
dengan menerapkan kalimat
berstruktur mubtada dan
khobar (berupa kata kerja /
fiil mudhari mufrad)

11. (Memahami berbagai ragam teks
tulis dalam bentuk gagasan atau
dialog sederhana, baik fiksi dan atau
non fiksi melalui kegiatan membaca,
menganalisis dan menemukan
tentang ()




11.2

Mengidentifikasi kata, frasa,
atau kalimat sederhana
dalam wacana tertulis
sederhana tentang sl
mengunakan kalimat
berstruktur: mubtada dan
khobar (berupa kata kerja /
fiil mudhari mufrad)

11.3

Menemu-kan informasi
umum dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana
tentang = dengan
menerapkan kalimat
berstruktur mubtada dan
khobar (berupa kata kerja /
fiil mudhari mufrad)

KITABAH/MENULIS

12. (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman dan informasi
baik fiksi dan atau non fiksi melalui
kegiatan meringkas dan menulis
tentang (s )

12.1

Menulis paragraph
sederhana tentang sif
dengan menerapkan kalimat
berstruktur mubtada dan
khobar (berupa kata kerja /
fiil mudhari mufrad)

12.2

Menulis cerita sederhana
tentang i yang
mencerminkan kecakapan
menggunakan kata, frase dan
kalimat dengan menerapkan
kalimat berstruktur: mubtada
dan khobar (berupa kata
kerja / fiil mudhari mufrad)

MEMBACA/QIRA'AH

13. (Memahami berbagai ragam teks
tulis dalam bentuk gagasan atau
dialog sederhana, baik fiksi dan atau
non fiksi melalui kegiatan membaca,
menganalisis dan menemukan pokok
pikiran tentang ¢ sia)

13.1

Membaca nyaring,
melafalkan huruf hijaiyyah,
kata, frase, kalimat
sederhana dengan ucapan,
tekanan dan intonasi yang
berterima tentang &) siad)
dengan menerapkan
hitungan 1 s/d 100




13.2

Mengiden-tifikasi kata,
frasa, atau kalimat dalam
wacana tertulis sederhana
meliputi bilangan 1 s/d 100

13.3

Menemu-kan infor-masi
umum dan atau rinci dari
waca-na tulis sederhana
tentang sebuah lokasi/alamat

MEMBACA/QIRA'AH
14. (Memahami berbagai ragam teks

tulis dalam bentuk gagasan atau
dialog sederhana, baik fiksi dan atau
non fiksi melalui kegiatan membaca,
menganalisis dan menemukan pokok
pikiran tentang ¢ sial)
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Membaca nyaring,
melafalkan huruf hijaiyyah,
kata, frase, kalimat
sederhana dengan ucapan,
tekanan dan intonasi yang
berterima tentang ¢ siad)
dengan menerapkan
hitungan 1 s/d 100

14.2

Mengiden-tifikasi kata,
frasa, atau kalimat dalam
wacana tertulis sederhana
meliputi bilangan 1 s/d 100

14.3

Menemu-kan infor-masi
umum dan atau rinci dari
waca-na tulis sederhana
tentang sebuah lokasi/alamat

KELAS VIII SMT 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

MENY IMAK/ISTIMA'

1

( Memahami wacana lisan melalui
kegiatan mendengarkan (berbentuk
gagasan atau dialog sederhana) tentang
delull)

1.1. Mengidentifikasi bunyi huruf

hija-iyah dan ujaran (kata,
frasa, atau kalimat) dalam
suatu konteks wacana lisan
tentang “as-sa’ah” dengan
cara mencocokkan dan
membedakan secara tepat




1.2.

Menemu-kan infor-masi
umum dan atau rinci dari
berbagai bentuk wacana
lisan sederhana tentang v
yang meliputi bilangan
bertingkat.

1.3.

Memberikan tanggapan/
respons pada ide/gagasan
yang terdapat pada wacana
lisan atau dialog sederhana
tentang v yang meliputi
bilangan bertingkat

BERBICARA/KALAM

2 (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita serta
bertanya jawab tentang 4sl—w)

2.1.Menyampai-kan informasi

secara lisan dengan lafal dan
kalimat yang tepat me-lalui
kegiatan bercerita tentang v
dengan meng-guna-kan
media gambar/ alat peraga
dan menerap-kan kalimat
meliputi: kata bilangan
bertingkat

2.2.Melakukan tanya jawab

dengan lancar dan tepat
tentang v dengan mengguna-
kan alat peraga dan struktur
kalimat yang meliputi kata
bilangan bertingkat

BERBICARA/KALAM

3 (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita dan bertanya
jawab tentang 4w aall & iladil)

3.1

Menyampaikan informasi
secara lisan tentang skl
4u sl & dengan lafal yang
tepat dan benar dengan
menggunakan kalimat
berstruktur:
mubtada+khabar+maf’ul bih
(jumlah ismiyyah)

3.2.

Melakukan dialog seder-hana
tentang 4w all 2 hadl
dengan tepat dengan meng-
gunakan kalimat berstruktur:
mubtada+khabar+maf’ul bih
(jumlah ismiyyah)




3.3. Menjelaskan tentang Akl

4ol & melalui ke-giatan
berce-rita dengan dan benar
dengan menerapkan kalimat
berstruktur:
mubtada+khabar+maf-’ul bih
(jumlah ismiyyah)

MEMBACA/QIRA'AH

4 (Memahami berbagai ragam teks tulis
dalam bentuk gagasan atau dialog
sederhana, baik fiksi dan atau non fiksi

melalui kegiatan membaca,

menganalisis dan menemukan pokok
pikiran tentang 4w el A (ki)

4.1 Membaca nyaring,

melafalkan huruf hijaiyyah,
kata, frase, kalimat dengan
ucapan, tekanan dan intonasi
yang berterima tentang
Lol B ki dengan
menggunakan kalimat
berstruktur: jumlah fi’liyyah

4.2 Mengidentifikasi kata, frasa,

atau kalimat dalam wacana
tertulis tentang kegiatan di
rumah dengan menggunakan
kalimat berstruktur jumlah
fi’liyyah

4.3 Menemu-kan infor-masi

umum dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana
tentang 4w dall A Al
dengan menerapkan kalimat
berstruktur: jumlah fi’liyyah

KITABAH/MENULIS

5 (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman dan informasi
baik fiksi dan atau non fiksi melalui
kegiatan meringkas dan menulis

tentang <ual) b Aladil

5.1 Menulis para-graf sederha-na

tentang < & k&S dengan
menggunakan struktur kalimat
terdiri:
mubtada-~+khobar+maf’ul bih
(jumlah ismiyyah)

5.2 Menulis kegiatan siswa di

madrasah dengan
menggunakan struktur
kalimat terdiri:
mubtada-+khobar+maf’ul bih
(jumlah ismiyyah)




BERBICARA/ KALAM

6

(Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita dan bertanya
jawab tentang <) A kil

6.1 Menyampaikan informasi

secara lisan dengan lafal dan
kalimat yang tepat tentang
cull B Ak dengan
menggunakan media
gambar/alat peraga dan
menerapkan struktur kalimat
meliputi: jumlah fi’liyyah

6.2 Berbicara tentang <l 8

kil dengan tepat dan
benar menggunakan kalimat
berstruktur jumlah fi’liyyah

6.3 Bercerita dengan

menggunakan media gambar
aktivitas di rumah dengan
tepat dan benar
menggunakan kalimat
berstruktur jumlah fi’liyyah

MEMBACA/QIRA'AH

7

Memahami berbagai ragam teks tulis
dalam bentuk gagasan atau dialog
sederhana, baik fiksi dan atau non fiksi

melalui kegiatan membaca,

menganalisis dan menemukan pokok

pikiran tentang <ull A il

7.1 Membaca nyaring,

melafalkan huruf hijaiyyah,
kata, frase, kalimat dengan
ucapan, tekanan dan intonasi
yang berterima tentang <)
& ikl dengan
menggunakan kalimat
berstruktur: jumlah fi’liyyah

7.2 Mengidentifikasi kata, frasa,

atau kalimat dalam wacana
tertulis tentang kegiatan di
rumah dengan menggunakan
kalimat berstruktur jumlah
fi’liyyah

7.3 Menemukan informasi umum

dan atau rinci dari wacana
tulis sederhana tentang <)
ot kil dengan menerapkan
kalimat berstruktur: jumlah
fi’liyyah




KITABAH/MENULIS

8

Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman dan informasi
baik fiksi dan atau non fiksi melalui
kegiatan meringkas dan menulis

tentang < B Al

8.1.

Menulis jadwal kegiatan
harian di rumah dengan
menggunakan struktur
kalimat terdiri: jumlah

fi'liyyah

8.2.

Menulis paragraf sederhana
tentang kegiatan sehari-hari
di rumah dengan
menggunakan kalimat
berstruktur jumlah fi’liyyah

KELAS VIII SMT 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

9

MENY IMAK/ISTIMA'

(Memahami wacana lisan melalui
kegiatan mendengarkan (berbentuk
gagasan atau dialog sederhana) tentang

4 9d1)

9.1

Mengidentifi-kasi bunyi
huruf hija-iyah dan ujar-
an (kata, fra-sa, atau kali
mat) da-lam suatu
konteks wa-cana lisan
tentang al-hiwayah
dengan tepat dan benar
dengan meng-gunakan
kali-mat berstruk-tur fiil
mudhori’ dan kata an,
lan, lii (4,08 ,0)

9.2

Menemukan informasi
umum dan atau rinci dari
berbagai bentuk wacana
lisan sederhana tentang
“kegemaran/ 4igall”
dengan meng-gunakan
kalimat berstruktur fiil
mudhori’ dan Kkata an,
lan, lii (4,08 ,0)




9.3  Memberikan tanggapan/
respons pada ide/gagasan
yang terdapat pada
wacana lisan atau dialog
sederhana tentang 4! s
dengan menggunakan
kalimat berstruktur fiil
mudhori’ dan kata an,
lan, lii (4,08 ,0)

BERBICARA/ KALAM

10 (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita dan bertanya
jawab tentang 4 s-¢3)

10.1  Bercerita tentang 4igal
dengan lancar dan tepat

10.2  Melakukan wawancara
dengan orang lain tentang

digal

KITABAH/MENULIS

11 (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman dan informasi
baik fiksi dan atau non fiksi melalui
kegiatan menulis tentang 4 s-¢4)

11.1  Menulis paragraf
sederhana tentang 4 54 dari
beberapa teman sekelasnya

11.2  Menulis beberapa 4igal)
yang disenangi

MENY IMAK/ISTIMA'

12 Memahami wacana lisan melalui
kegiatan mendengarkan (berbentuk
gagasan atau dialog sederhana) tentang

4l ¢l

12.1  Mengidentifikasi bunyi
huruf hijaiyah dan ujaran
(kata, frasa, atau kalimat)
dalam suatu konteks
wacana lisan tentang
Ligal) dengan cara
mencocokkan dan
membedakan secara tepat
dan menerapkan kalimat
berstruktur: fiil mudhori’
dan mashdar

12.2  Menemu-kan infor-masi
umum dan atau rinci dari
ber-bagai ben-tuk waca-
na lisan sederhana tentang
4igall dengan
menggunakan kalimat
berstruktur fiil mudhori’

dan mashdar




12.3

Memberikan
tanggapan/respons pada
ide/gagasan yang terdapat
pada wacana lisan atau
dialog sederhana tentang
4igal) dengan
menggunakan kalimat
berstruktur fiil mudhori’
dan mashdar

BERBICARA/ KALAM

13 Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita dan bertanya

jawab tentang 4 s43)
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Bercerita tentang 4iga!)
secara tepat dan benar
dengan menggunakan
kalimat berstruktur fiil
mudhori’ dasar dan Kkata
mashdar

13.2

Melakukan tanya jawab
tentang 4i¢all secara tepat
dan benar dengan
menggunakan kalimat
berstruktur fiil mudhori’
dan mashdar

MEMBACA/QIRA'AH

14 Memahami berbagai ragam teks tulis
dalam bentuk gagasan atau dialog
sederhana, baik fiksi dan atau non fiksi
melalui kegiatan membaca,
menganalisis dan menemukan pokok
pikiran tentang (41544

14.1.

Membaca kata, frase,
kalimat tentang 4ig-l)
dengan ucapan, tekanan
dan intonasi yang
berterima yang
menggunakan fiil
mudhori’ dan mashdar

14.2.

Mengidentifikasi kata,
frase atau kalimat dalam
wacana tertulis tentang
4igall dengan
menggunakan kalimat
berstruktur fiil mudhori’
dan mashdar




14.3. Menemukan informasi
umum dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana
tentang 4ig<l dengan
menggunakan kalimat
berstruktur fiil mudhori’
dan mashdar

KITABAH/MENULIS 15.1 Menulis paragraf
15 Mengungkapkan pikiran, gagasan, _sed_erhgnantjntang Jenis-
perasaan, pengalaman dan informasi n ' kenﬂa?- ¢
baik fiksi dan atau non fiksi melalui Lnenggllj(na ?nl a '(;?]a .
kegiatan menulis tentang 4 s g trukwr il mudnori
dan mashdar

15.2  Menulis profesi anggota
keluarga siswa
menggunakan kalimat
berstruktur fiil mudhori’
dan mashdar

KITABAH/MENULIS 16.1 Menulis jadwal kegiatan
= harian di rumah dengan
16 (Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman dan informasi Ewel_nggij?aléqn_.st_ruktlu[]
baik fiksi dan atau non fiksi melalui a}l'_ma ] erdirt. jumia
kegiatan meringkas dan menulis fi'liyya
) B sl )
tentang <l ) 16.2 Menulis paragraf

sederhana tentang
kegiatan sehari-hari di
rumah dengan
menggunakan kalimat
berstruktur jumlah

fi’'liyyah




KELAS IXSMT 1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

MENDENGARKAN/ISTIMA’
1.

(Memahami wacana lisan melalui
kegiatan mendengarkan (berbentuk
gagasan atau dialog sederhana)
tentang 4 cluwlia / even-even
keagamaan)

1.1. Menemu-kan infor-masi
umum dan atau rinci dari
berbagai bentuk wa-cana
lisan sederhana tentang 4xise
<lwalia dengan meng-gunakan
fiil madhi (<l J28) dasar
atau kata lam nafi dan laa
nahiyah dan sruktur jumlah
idhofah

1.2. Memberi-kan tang-gapan/
res-pons yang terdapat pa-da
wacana lisan atau dialog
seder-hana tentang 4.
<lwlia dengan menggunakan
fiil madhi (<l J28) dasar
atau kata lam nafi dan laa
nahiyah dan sruktur jumlah
idhofah

1.3. Mengungkapkan kembali
cerita yang telah didengar
tentang 4 luwlia dengan
menggunakan fiil madhi ( J=
w<all)) dasar atau kata lam
nafi dan laa nahiyah dan
sruktur jumlah idhofah

BERBICARA/KALAM
2.

(Mengungkapkan pikiran, gagasan,

perasaan, pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita dan bertanya

jawab tentang 4 cibulia)

2.1. Menemukan infor-masi
umum dan atau rinci dari
berbagai bentuk wacana
lisan sederhana tentang
441 wluulia dengan
menggunakan fiil madhi
(=l Jad) dasar atau kata
lam nafi dan laa nahiyah
dan sruktur jumlah idhofah

2.2. Memberikan tanggapan/
respons yang terdapat
pada wacana lisan atau




dialog sederhana tentang
4343 cilualia dengan

menggunakan fiil madhi
(=l J28) dasar atau kata
lam nafi dan laa nahiyah
dan sruktur jumlah idhofah

2.3. Mengung-kapkan kembali

cerita yang telah didengar
tentang 4si clalia dengan
menggunakan fiil madhi
(s2lal) Jad) dasar atau kata
lam nafi dan laa nahiyah
dan sruktur jumlah idhofah

MEMBACA/QIRA’AH

3. (Memahami berbagai ragam teks tulis
dalam bentuk gagasan atau dialog
sederhana, baik fiksi dan atau non fiksi
melalui kegiatan membaca,
menganalisis dan menemukan pokok
pikiran tentang 4w cibuulia)

3.1. Membaca nyaring hu-ruf

hijaiy-yah, kata, frase dan
kalimat ten-tang suatu
kegiatan keagamaan
dengan ucapan, tekanan
dan intonasi yang
berterima yang
menggunakan fiil madhi
(el Jad) dasar atau
kata lam nafi dan laa
nahiyah dan sruktur
jumlah idhofah

3.2. Mengidenti-fikasi kata, frase

atau kalimat da-lam wacana
tertulis sederhana tentang
kegiatan keagamaan dengan
menggunakan fiil madhi
dasar dan atau kata lam
nafi dan laa nahiyah dan
struktur jumlah idhofah

3.3. Menemukan informasi umum

dan atau rinci dari wacana
tulis tentang kegiatan
keagamaan dengan
menggunakan fiil madhi
(=lal) Jad) dasar atau kata
lam nafi dan laa nahiyah
dan sruktur jumlah idhofah




MENULIS/KITABAH

4.

(Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman dan informasi
baik fiksi dan atau non fiksi melalui

kegiatan meringkas dan menulis
tentang 4wz Clualia)

4.1. Menulis paragraf sederhana
tentang kegiatan keagamaan
di daerah-nya masing-masing
de-ngan meng-gunakan fiil
madhi dan atau kata lam nafi
dan laa nahiyah dan struktur
jumlah idhafah

4.2. Menulis pengalaman menarik
dalam suatu kegiatan
keagamaan di madrasah
dengan meng-gunakan fiil
madhi

4.3. Menulis pararaf sederhana
tentang macam-macam
kegiatan keagamaan umat
Islam

KELAS IX SMT 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

MENYIMAK

5.

(Memahami wacana lisan melalui
kegiatan mendengarkan (berbentuk
gagasan atau dialog sederhana) tentang
4ay 955 s / berwisata)

5.1 Menemukan informasi dari
berbagai bentuk wacana lisan
sederhana tentang penciptaan
langit dan bumi

5.2 Menyimpulkan kembali isi
gagasan yang terdapat pada
wacana lisan atau dialog
sederhana tentang lingkungan
sekitar kita

5.3 Mengung-kapkan kembali
cerita yang telah didengar
tentang perjalanan wisata

BERBICARA/KALAM

6.

(Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman serta informasi
melalui kegiatan bercerita dan bertanya
jawab tentang 495 s, / berwisata)

6.1 Mencerita-kan pengalaman
pribadi tentang perjalanan
wisata

6.2 Melakukan tanya jawab
tentang pemandang-an alam
sekitar




MEMBACA/QIRA’AH

7.

(Memahami berbagai ragam teks tulis
dalam bentuk gagasan atau dialog
sederhana, baik fiksi dan atau non fiksi
melalui kegiatan membaca dan
menganalisis/ menemukan pokok
pikiran tentang 4sz5.5 s, / berwisata)

7.1.

Membaca kata, frase, kalimat
tentang 49 s s /
berwisata) dengan ucapan,
tekanan dan intonasi yang
berterima yang menggunakan
fiil mujarrod dan mazid, isim
mawshul, isim tafdhil dan fiil
ta’ajubiyah

7.2.

Mengidenti-fikasi kata, frase
atau kalimat da-lam wacana
tertulis sederhana tentang
day9 5 s, / berwisata)
yang meng-gunakan fiil
mujarrod dan mazid, isim
mawshul, isim tafdhil dan fiil
ta’ajubiyah

s

Membaca teks khitobah
tentang dsaa 8 s /
berwisata) dan atau
pelestarian lingkungan sekitar
dengan makhroj dan intonasi
yang baik dan benar

MENULIS/KITABAH

8.

(Mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, pengalaman dan informasi
baik fiksi dan atau non fiksi melalui
kegiatan meringkas dan menulis
tentang 4az5.5 4a 5 / berwisata)

8.1.

Menulis paragraf sederhana
tentang lingkungan sekitar
kita dengan menggunakan fiil
mujarrod dan mazid, isim
mawshul, isim tafdhil dan fiil
ta’ajubiyah

8.2.

Menulis deskriptif tentang
pemandang-an alam sekitar
dengan bahasa santun dan
berpedoman pada pemilihan
kata, kefektifan dan
keterpaduan kalimat.




LAMPIRAN-LAMPIRAN:

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN METODE DRILL DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB DI MTS AS SALAFIYYAH MLANGI SLEMAN TAHUN
AJARAN 2015/2016

FAJAR MALIKI (09420203)

A. Petunjuk Wawancara
1. Sebelum menjawab pertanyaan pertanyaan yang telah disiapkan
terlebih dahulu isi identitas yang telah tersedia
2. Jawablah tes wawancara dengan jujur dan penuh ketelitian karena
jawaban bapak/ibu guru akan embantu kelengkapan data yang penulis
butuhkan. Dan sebelumnya kami ucapkan terima kasih atas segala
bantuannya.
B. Identitas Guru
1. Nama
2. Jabatan
3. Bidang studi yang diajarkan

Daftar Pertanyaan

1. Sebutkan langkah-langkah apa saja yang diambil oleh guru dalam
meningkatkan efektifitas pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode Drill di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman? Jelaskan!

2. Menurut bapak/lbu hambatan-hambatan apa saja yang dialami guru
dalam menerapkan metode tersebut? Jelaskan!

3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan bapak/ibu atas hambatan-
hambatan yang mungkin terjadi dalam penerapan metode tersebut?
Jelaskan!

4. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi faktor penghambat dan faktor
pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MTs As
Salafiyyah Mlangi Sleman? Uraikan dan jelaskan!

5. Indikator apa yang telah dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab
dengan menggunakan metode Drill ?



1. Adapun langkah-langkah yang dalam pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunkan metode drill yang di kombinasikan dengan metode lainnya yang
mampu mendukung pemahaman dalam proses belajar peserta didik, seperti
yang tercantum pada RPP kelas 9 dan 8 dibawah ini:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah : MTs Assalafiyyah Mlangi

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas/Semester :VIHI/ 1

Tema DALl

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit ( satu kali pertemuan )
KKM dio

Karakter : Disiplin

A. STANDAR KOMPETENSI
1. MENYIMAK/ISTIMA'
Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan dalam bentuk

paparan atau dialog sederhana tentang 4c Lol

B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf hijaiah dan ujaran (kata, frasa, atau kalimat)
tentang 4e L)
C. INDIKATOR
= Mampu mengidentifikasi gagasan utama dari teks  yang
dibacakan/diucapkan
=  Mampu mengungkapkan informasi tentang ~ 4elud)

kepada orang lain menggunakan ungkapan yang telah diajarkan

= Mampu memahami kalimat dan paragraf tentang 4Ll

yang menggunakan bilangan bertingkat (532 2211) dengan baik

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
= Peserta didik dapat memahami informasi lisan melalui kegiatan
mendengarkan dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang 4cLull



Peserta didik dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman
secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sederhana tentang e L.l
Peserta didik dapat memahami wacana tertulis dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang 4cbull

Peserta didik dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman dan

informasi melalui kegiatan menulis tenang 4e L.l

E. MATERI PEMBELAJARAN

Pemahaman kata dan kalimat tentang 4= L)
Pemahaman informasi tentang 4e L)

Pemahaman tentang bilangan bertingkat (isil2 2ell)yang digunakan
untuk menyatakan jam - - ] )
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F. METODE PEMBELAJARAN
= Drill
= Tanya jawab
= Latihan
= Penugasan
G. MEDIA/ALAT DAN SUMBER
= Buku Fasih Berbahasa Arab 2 untuk Kelas VIII Madrasah Tsanawiah
terbitan PT Tiga Serangkai, Solo
= |KS Star Sholeh Kelas VIlI
= Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah kelas VIII terbitan ARMICO
Bandung, 2009

= Buku-buku lain yang relefan

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal ( 15 menit)
a. Guru mengawali kegiatan dengan salam dan berdoa

b. Guru meminta peserta didik membaca teks bacaan didalam hati




c. Guru mengajukan beberpa pertanyaan kepada peserta didik mengenai
teks bacaan yang dibacanya
d. Guru mengarahkan peserta didik kepada suatu pemikiran mengenai
tema yang dimaksud dalam teks bacaan
2. Kegiatan Inti (50 menit)
a. Kegiatan Eksplorasi
¢ Peserta didik mendengarkan dan menelaah inormasi dari teks
bacaan tentang 4c Ll
s Guru memeriksa pemahaman peserta didik dengan meminta
peserta didik menuliskan beberapa kalimat dari teks yang
dibacakannya
b. Kegiatan Elaborasi
¢ Peserta didik mendengarkan bacaan dengan seksama
« Peserta didik menuliskan beberapa kalimat dari teks yang
dibacakannya
c. Kegiatan Konfirmasi
¢ Guru memeriksa pemahaman siswa dengan meminta pesesrt didik
menuliskan bebrapa kalimat dari teks yang dibacakannya
¢+ Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan
¢+ Guru memberikan latihan kepada peserta didik dengan menyuruh
melengkapi kalimat dengan kata yang sesuai
3. Penutup (15 menit)
a. Melakukan refleksi tentang proses dan hasil kegiatan belajar
b. Guru mengajak peserta didik mendiskusikan hal-hal yang berkaitan
dengan tema 4cLud)
c. Guru meminta peserta didik membuat portofolio yang berisi
rangkuman mengenai hal-hal yang telah mereka pelajari dan yang

telah mereka pahami



PENILAIAN
1. Tes Hasil Belajar

Nilai maksimal 85

Soal.

Terjemahkan teks di bawah ini ke bahasa Indonesia !
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2. Nilai Karakter
Nilai maksimal 5 untuk semua indikator
Indikator dari karakter disiplin
Membiasakan hadir tepat waktu
b. Membiasakan mematuhi aturan
Mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh.
KRITERIA PENILAIAN
NILAI KARAKTER
Skor
No | Nama Indikator | Indikator | Indikator | Sikap NILAI NILAI
Siswa
1 2 3 Maks. TES AKHIR
15
Maks. 85

Kriteria penilaian indikator karakter :

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Agak Baik




2 = Kurang Baik

1 =Tidak Baik

2. Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab ketika

mengaplikasikan metode drill sangat kompleks sekali. Diantaranya;

a.

Mengajar bahasa Arab merupakan tantangan tersendiri bagi saya karena
mengajar bahasa Asing bagi siswa-siswi yang notabanenya masih
pemula ataupun asing terhadap bahasa Arab harus ekstrim ketika
menjelaskan.

Faktor sarana-prasarana ketika mengajar maharah Istim’a, saya sadari
memang madrasah Kita termasuk madrasah yang baru jadi keterbatasan
kita dalam menyediakan alat-alat pembelajaran masih kurang.
Kontribusi bahasa arab sangat penting dalam mempelajari kitab-kitab
kuning, jadi kami dituntut untuk semaksimal mungkin memberikan
yang terbaik dalam pembelajaran

Belum terbentuknya biah lughowiyah secara baik yang ada di
lingkungan sekolahan dan asrama , meskipun kita upayakan dan kita
programkan atau ada materi tambahan selain pembelajaran bahasa Arab

seperti, Muhadatsah dan conversation.

3. Upaya yang saya lakukan ketika mempunyai masalah-masalah tersebut

ialah;

a. Mengadakan program tambahan di luar KBM

b. Mencoba menggunakan media pembelajaran yang mudah dipahami
oleh siswa-siswi

c. Memberikan evaluasi pembelajaran secara terstruktur dan tak

terstruktur dalam pembelajaran bahasa Arab

4. a. faktor penghambat yang terbesar dan mungkin sebagai tantangan saya

ketika mengajar di kelas pemula yang latar belakang siswa-siswinya begitu

komplek serta memiliki karakter yang berbeda-beda.



b. faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MTs
As Salafiyyah Mlangi Sleman yaitu iklim pembelajaran yang kondusif
serta di dukung oleh asrama yang mana siswa-siswi wajib berdomisili di
asrama tersebut, hal itu mempermudah Kkita dalam mengontrol dan
pengawasan. Serta penggunaan bahasa Arab secara langsung/aplikatif
dalam pembelajaran kitab-kitab kuning.

Indikator apa yang telah dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan metode Drill;

a. anak-anak lebih mudah memahami teks ataupun hiwar dalam
pembelajaran bahasa Arab

b. anak sebagai studen center artinya anak-anak lebih aktif dalam
pembelajaran

c. tidak ada rasa malu, canggung ketika di adakannya diskusi sama teman

ataupun presentasi di depan teman-temannya.



ANGKET PENELITIAN UNTUK SISWA

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN METODE DRILL DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
ARAB DI MTS AS SALAFIYYAH MLANGI SLEMAN TAHUN AJARAN 2015/2016

FAJAR MALIKI (09420203)

A. Keterangan Angket

1. Angket ini dimaksudkan memperoleh data objektif dari siswa dalam penyusunan
skripsi

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami dalam
penyelesaian studi

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih dahulu
isi daftar identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (X) pada
jawaban yang dianggap paling tepat.

3. lIsilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal dapat
dijawab. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan terima kasih banyak atas
perhatiannya.

C. Identitas siswa

1. Nama

2. Kelas ;

3. Jenis Kelamin ‘L/P

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana menurut anda tentang keefektifan pembelajaran bahasa arab di MTs As
Salafiyyah Mlangi Sleman?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Kurang baik
d. Tidak baik
2. Apakah efektifitas belajar bahasa arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman menurut
anda sudah berjalan dengan sempurna?
a. Sudah sempurna
b. Cukup sempurna
c. Kurang sempurna
d. Tidak sempurna
3. Bagaimana menurut anda tentang metode (cara-cara) guru mengajarkan pembelaran
bahasa arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Kurang baik



d. Tidak baik

. Apakaha anda merasa puas terhadap metode (cara-cara) mengajar pelajaran bahasa
arab oleh guru anda?

a. Sangat puas

b. Puas

c. Kurang puas

d. Tidak puas

. Apakah metode (cara-cara) yang dipakai guru untuk mengajarkan bahasa arab
menurut anda sudah tepat?

a. Sudah tepat

b. Cukup tepat

c. Kurang tepat

d. Tidak tepat

. Bagaimana menurut anda tentang kemampuan guru dalam mengajarkan pembelajaran
bahasa arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman?

a. Sangat baik

b. Baik
c. Kurang baik
d. Tidak baik

. Apakah menurut anda guru menguasai materi pembelajaran bahasa arab di MTs As
Salafiyyah Mlangi Sleman?

a. Menguasai

b. Cukup menguasai

c. Kurang menguasai

d. Tidak menguasai

. Menurut anda, bagaimana penjelasan guru ketika mengajarkan pembelajaran bahasa
arab di MTs As Salafiyyah Mlangi Sleman?

a. Sangat jelas

b. Cukup jelas

c. Kurang jelas

d. Tidak jelas

. Apakah guru anda memberikan motivasi untuk lebih meningkatkan belajar bahasa
arab?

a. Sering sekali

b. Sering

c. Kadang kadang

d. Tidak pernah



Data Diri

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Jenis Kelamin

Alamat

Nomor Hp

Email

Riwayat Pendidikan :

CURRICULUM VITAE

: Fajar Maliki

: Sragen, 15 November 1990

> Islam

. Laki-laki

: JIn. Cimanuk No. 1B Cantel Kulon Sragen
: 085647306620

 liliktristan10@gmail.com

1. SDN 03, Sragen, lulus tahun 2003.

2. SMP Al Muayyad, Surakarta, lulus tahun 2006.

3. SMA Al Muayyad, Surakarta, lulus tahun 2009.

Riwayat Non Formal:

1. Pelatihan spiritual Building Training (SBT) 2007

2. Al-Muayyad Surakarta
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